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SUMMARY

WIDYA ELSA FITRI. Masculinization of Guppy (Poecilia reticulata) Through
Larval Immersion Method in Purwoceng Extract (Pimpinella alpina) (Supervised
by MUSLIM).

Male guppies (Poecilia reticulata) are more attractive and valuable. Monosex
production of male fish mostly uses the 17a-methyltestosterone. This hormone is
expensive and difficult to obtain. Thus, it is necessary to explore natural ingredients
as an alternative replacement. Purwoceng plant (Pimpinella alpina) has the
potential to be used. The purpose of this study was to determine the best immersion
duration for masculinization of guppy fish. The research design used a completely
randomized design, 4 treatments of immersion duration (0, 8, 10, and 12 hours),
each treatment was repeated 3 times. After immersion, the larvae were reared for
45 days, fed with Daphnia sp. and cyst Artemia sp. Sex determination was carried
out at the end of rearing by surgical method. The results showed that the duration
of larval immersion in purwoceng extract had a significant effect (P<0,05) on the
number of male fish. In this study, the immersion treatment for 10 hours produced
the highest number of male guppies at 83,33%. The results of this study are very
useful for the application of sex reversal techniques using phytosterol as a replace
for synthetic hormones.
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RINGKASAN

WIDYA ELSA FITRI. Maskulinisasi Ikan Guppy (Poecilia reticulata) Melalui
Metode Perendaman Larva dalam Ekstrak Purwoceng (Pimpinella alpina)
(Dibimbing oleh MUSLIM).

Ikan guppy (Poecilia reticulata) jantan lebih menarik dan bernilai jual tinggi.
Produksi monosex ikan jantan kebanyakan menggunakan 17a-metiltestosteron.
Hormon ini mahal dan sulit didapat. Dengan demikian sangat perlu dieksplorasi
bahan alam sebagai alternatif pengganti. Tumbuhan purwoceng (Pimpinella alpina)
potensial digunakan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui lama waktu
perendaman terbaik untuk maskulinisasi ikan guppy. Desain penelitian ini
menggunakan rancangan acak lengkap, 4 perlakuan lama waktu perendaman (0, 8,
10, dan 12 jam), masing-masing perlakuan diulang 3 kali. Setelah perendaman larva
dipelihara selama 45 hari, diberi pakan Daphnia sp. dan cyst Artemia sp. Penentuan
jenis kelamin dilakukan pada akhir pemeliharaan dengan metode pembedahan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa lama perendaman larva dalam ekstrak
purwoceng berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap jumlah ikan jantan. Pada
penelitian ini perlakuan perendaman selama 10 jam menghasilkan ikan guppy
jantan tertinggi yakni sebesar 83,33%. Hasil penelitian ini sangat berguna untuk
aplikasi teknik sex reversal menggunakan fitosterol sebagai pengganti hormon
sintetik.

Kata Kunci: fitosterol, mono seks kultur, purwoceng, sex reversal, stigmasterol
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan guppy (Poecilia reticulata) merupakan ikan hias yang memiliki nilai
komersial tinggi di pasar domestik maupun internasional. lkan guppy jantan
memiliki morfologi yang lebih menarik dibandingkan ikan betina seperti bentuk
tubuh, pola warna tubuh, dan sirip (Chakraborty et al., 2012; Basavaraja et al.,
2014; Golan dan Sivan, 2014; Kavumpurath dan Pandian, 1993a; Pandian dan
Sheela, 1995). Budidaya ikan guppy secara monokultur jantan lebih
menguntungkan (Chakraborty et al., 2012; Basavaraja et al., 2014; Mousavi-Sabet
et al., 2012; Piferrer dan Lim, 1997). Upaya untuk memperoleh lebih banyak ikan
guppy jantan dengan menggunakan teknik sex reversal (Pandian dan Sheela, 1995;
Baroiller dan Cotta, 2016).

Sex reversal terdiri dari dua yaitu maskulinisasi dan feminisasi. Maskulinisasi
merupakan teknik untuk memproduksi benih ikan monosex jantan (Tran et al.,
2022; Golan dan Sivan, 2014). Bahan yang digunakan dalam aplikasi teknik sex
reversal adalah hormon sintetik (Homklin et al., 2009). Hormon sintetik yang
digunakan dalam aplikasi maskulinisasi ikan adalah 17a-metiltestosteron (17a-
MT), androstenedione, 19-norethynyl testosterone, 17a-ethyl testosterone, 17a-
metildihidrotestosteron, dan dihydrotestosterone (Yamazaki, 1983; Mlalila et al.,
2015; Basavaraja et al., 2014; Golan dan Sivan, 2014). Menurut Tran et al. (2022),
17a-MT merupakan hormon yang paling umum digunakan untuk maskulinisasi
ikan. Menurut Permen KP (2019), hormon sintetik 17a-MT termasuk kedalam
golongan obat keras, sehingga dilarang penggunaan dalam kegiatan budidaya ikan
di Indonesia. Oleh karena itu perlu dicari bahan alternatif pengganti hormon
sintetik. Salah satu bahan alternatif yang telah diuji dapat meningkatkan jumlah
ikan jantan adalah tanaman purwoceng (Pimpinella alpina) (Nurkhasana, 2015;
Arfah et al., 2013; Rohmy et al., 2018; Matondang et al., 2018; Putra, 2011,
Pradana et al., 2017).

Purwoceng (P. alpina) merupakan tumbuhan afrodisiak (Gunawan, 1999;
Darwati dan Rostika, 2006; Wahyuningrum et al., 2016). Menurut Wu et al. (2023),
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Tanaman genus Pimpinella mengandung fitosterol yaitu a-spinasterol, campesterol,
stigmasta-5,7,2-trien-3-ol, A7-avenasterol, dan A5-avenasterol. Menurut Saini et
al., (2021), Pimpinella anisum mengandung campesterol, stigmasterol (stigmasta-
5,22-dien-3p-ol), B-sitosterol (stigmast-5-en-3B-ol), dan a-spinasterol. Fitosterol
berpengaruh terhadap fungsi reproduksi endokrin pada ikan (Maclatchy dan
Vanderkraak, 1995; Maclatchy et al., 1997; Qasimi et al., 2018). Menurut Gilman
et al. (2003), fitosterol (B-sitosterol) menyebabkan penurunan kadar low-density
lipoprotein cholesterol dan triglyceride pada ikan trout (Salvelinus fontinalis).
Dengan demikian B-sitosterol menghambat sintesis hormon estrogen, sebaliknya
menstimulasi  sintesis hormon androgen. Hormon androgen mempengaruhi
diferensiasi seks menuju kelamin jantan.

Penelitian penggunaan purwoceng untuk maskulinisasi ikan telah dilakukan
pada ikan cupang (Betta splendens) (Arfah et al., 2013), ikan nila (Oreochromis
niloticus) (Pradana et al., 2018), Ikan komet (Carassius auratus) (Abdullah et al.,
2021) dan ikan pelangi (Iriatherina werneri) Nurkhasana (2015). Dari beberapa
penelitian tersebut membuktikan bahwa tanaman purwoceng dapat digunakan
sebagai alternatif pengganti hormon sintetik dalam produksi ikan monoseks jantan.
Hasil penelitian Pradana et al. (2018), menunjukkan bahwa perendaman larva
Oreochromis niloticus dalam ekstrak purwoceng selama 10 jam menghasilkan ikan
jantan sebanyak 79,22%. Penelitian Matondang et al. (2018), perendaman induk
guppy bunting dalam ekstrak purwoceng selama 8 jam menghasilkan anak jantan
sebesar 63.98%. Penelitian perendaman larva guppy dalam ekstrak purwoceng
belum pernah dilakukan. Maka dari itu, perlu dilakukan penelitian terhadap ikan
guppy pada stadia larva dengan lama perendaman yang berbeda untuk mengetahui
seberapa cepat ekstrak purwoceng bekerja dalam pembalikan kelamin (sex

reversal) betina ke jantan pada larva ikan guppy.

1.2. Rumusan Masalah
Budidaya ikan guppy jantan lebih mengguntungkan dari pada betina
dikarenakan morfologi ikan guppy jantan lebih menarik. Untuk meningkatkan

produksi ikan guppy jantan dapat diatasi dengan teknik sex reversal yakni
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maskulinisasi. Hormon sintetik 17a-metiltestosteron adalah hormon yang paling
sering digunkan untuk maskulinisasi ikan (Tran et al., 2022). Namun, Menurut
Permen KP (2019), hormon ini termasuk kedalam golongan obat keras, sehingga
dilarang penggunaan dalam kegiatan budidaya ikan di Indonesia. Sehingga perlu
dicari bahan alternatif untuk maskulinisasi. Salah satu bahan alternatif yang telah
diuji dapat meningkatkan jumlah ikan jantan adalah tumbuhan purwoceng
(Pimpinella alpina) (Nurkhasana, 2015; Arfah et al., 2013; Rohmy et al., 2018;
Matondang et al., 2018; Putra, 2011; Pradana et al., 2017).

1.3.Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lama waktu
perendaman larva ikan guppy dalam larutan ekstrak purwoceng terhadap jumlah
ikan guppy jantan. Kegunaan penelitian ini adalah dapat memberikan informasi

lama waktu maskulinisasi ikan guppy menggunakan ekstrak purwoceng.
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